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ABSTRAK 
 
Rini Susanti Siregar, 1102030050. “Pengaruh Penggunaan Strategi Means-Ends 
Analysis terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa MTs 
Nurul Islam Indonesia Medan T.P 2014/2015” Skripsi. Medan : Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 
pembelajarannya menggunakan strategi Means-Ends Analysis dalam pemecahan 
masalah dibandingkan dengan siswa yang pembelajarannya menggunakan metode 
konvensional?  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan strategi Means-Ends 
Analysis dalam pemecahan masalah dibandingkan dengan siswa yang 
pembelajarannya menggunakan metode konvensional. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Instrumen ini dilakukan untuk dapat 
melihat hubungan dari variabel penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Nurul 
Islam Indonesia Medan T.P 2014/2015, sebanyak 2 kelas dengan banyak siswa 
keseluruhan 62 siswa. Pengambilan sampel dilakukan di kelas VII-1
 
dan VII-2 MTs 
dengan banyak siswa 62 orang. 
 Pengujian persyaratan analisis dilakukan dengan uji normalitas, uji 
homogenitas, uji gain dan uji t yang mengarah pada uji pengaruh dan hasilnya 
menunjukkan efektif. Hasil analisa menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan berarti antara strategi Means-Ends Analysis terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa dengan nilai rata-rata 84.7 dan standar deviasi 
7.7. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan pengetahuan dan teknologi yang menopang perkembangan 
budaya dan kehidupan manusia di berbagai belahan dunia sejak masa lalu, kini, dan 
masa yang akan datang dipengaruhi oleh kemajuan dalam bidang matematika. Oleh 
karena itu, wajar apabila pada materi-materi pelajaran di tingkat sekolah pun konsep-
konsep matematika melekat pada berbagai pelajaran, seperti fisika, kimia, biologi, 
dan ekonomi, sehingga penguasaan konsep-konsep matematika merupakan penunjang 
untuk dapat memahami dan mengembangkan cabang ilmu-ilmu lain. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam kehidupannya seseorang akan senantiasa 
bertemu dengan matematika, baik itu dalam pembelajaran formal, non formal 
maupun dalam kehidupan praktis sehari-hari. Matematika merupakan alat bantu 
kehidupan dan pelayan bagi ilmu-ilmu yang lain, seperti fisika, kimia, biologi, 
astronomi, teknik, ekonomi, farmasi maupun matematika itu sendiri, maka dari itu 
pembelajaran matematika sangatlah penting. 
Karena sangat pentingnya matematika maka Undang-undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional serta Peraturan Pemerintah Tahun 2006 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan ditandaskan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), menegaskan bahwa, tujuan yang ingin dicapai melalui pembelajaran 
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matematika di jenjang SMP adalah: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) 
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah (Depdiknas, 2006:346). 
Mengingat pentingnya pembelajaran matematika, sangat memprihatinkan 
melihat kenyataan bahwa prestasi matematika di Indonesia baik secara nasional 
maupun internasional masih belum menggembirakan. Kualitas yang dicapai dalam 
pendidikan matematika dan sains di Indonesia masih berada di papan bawah. 
Dalam upaya pemerintah meningkatkan mutu pendidikan nasional, tidak 
terlepas dari peran guru sebagai pelaksana pendidikan dalam menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum dan sesuai dengan kondisi siswa di 
lapangan. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan membantu terciptanya 
suasana belajar yang aktif, kreatif, dan inovatif, sehingga dapat memenuhi tujuan 
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diselenggarakannya pembelajaran tersebut, yang akhirnya akan bermuara pada 
peningkatan mutu pendidikan nasional. 
Menurut Solihatin dan Raharjo (2007) kualitas dan keberhasilan pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam memilih metode 
pembelajaran. Hal ini berarti untuk mencapai kualitas pembelajaran yang tinggi, 
setiap mata pelajaran khususnya matematika harus diorganisasikan dengan metode 
atau model pembelajaran yang tepat. Untuk itu guru harus lebih bijaksana dalam 
menerapkan suatu model dan metode dalam pembelajaran sehingga dapat 
menciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusif agar proses belajar mengajar 
dapat berlangsung sesuai yang diharapkan. Akan tetapi, pada kenyataannya 
pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama saat ini belum sesuai dengan 
harapan. Seperti yang terjadi di sekolah MTs Nurul Islam Indonesia Medan. Guru 
masih mengalami kesulitan dalam menyelenggarakan pembelajaran yang efektif, 
khususnya mata pelajaran matematika. Pembelajaran yang tidak efektif akan 
berdampak pada kemampuan pemecahan masalah matematik siswa. Hal ini tercermin 
dari hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Nurul Islam Indonesia setelah 
dilakukan observasi masih tergolong rendah. Dari wawancara yang dilakukan dengan 
beberapa guru matematika dan beberapa orang siswa, serta observasi langsung pada 
proses pembelajaran di kelas, ada beberapa permasalahan yang diidentifikasi sebagai 
penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, yaitu (1) 
siswa masih beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit. 
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Hal ini menyebabkan siswa mengalami tekanan psikologis saat pembelajaran 
berlangsung sehingga siswa sulit memahami konsep matematika yang disampaikan, 
(2) pembelajaran masih menggunakan model konvensional yang cenderung terkesan 
hanya mentransfer pengetahuan dari guru kepada siswa, (3) guru belum mampu 
menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. 
Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan dan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik siswa, maka di terapkan 
strategi pembelajaran MEA (Means Ends Analysis) dengan setting belajar kelompok. 
Strategi pembelajaran MEA memberikan kesempatan kepada siswa belajar 
matematika dengan aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, dan dapat 
membantu siswa untuk menyelesaikan masalah matematis. Strategi pembelajaran 
MEA adalah suatu strategi pembelajaran yang merupakan variasi antara metode 
pemecahan masalah yang menganalisa suatu masalah dengan bermacam cara 
sehingga mendapatkan hasil atau tujuan akhir. Dalam strategi MEA ini, guru 
mengajak siswa untuk mengelaborasi, mengidentifikasi dan memahami permasalahan 
untuk dipecahkan terutama pada aspek membuat rencana dan mencari solusi. Jadi 
permasalahan dapat dipecahkan secara terarah. Sedangkan pembelajaran 
menggunakan setting belajar kelompok, dapat membuat siswa bekerja secara 
bersama-sama di dalam kelompok untuk memperoleh hasil diskusi yang diinginkan. 
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Dengan demikian, berdasarkan fakta dan keterangan yang ada dapat diketahui 
bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan salah satu 
masalah dalam pembelajaran matematika sehingga perlu dikembangkan sebuah 
strategi untuk membantu kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematik. 
Penulis merasa strategi means-ends analysis cukup menarik dan berpotensi untuk 
membantu kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematik, sehingga penulis 
berkeinginan untuk meneliti mengenai “Pengaruh Penggunaan Strategi Means-
ends analysis terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa MTs 
Nurul Islam Indonesia TP 2014/2015’'. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan dalam latar belakang, 
beberapa masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa masih tergolong rendah. 
2. Pembelajaran didominasi oleh guru menyebabkan siswa lebih bersifat pasif. 
3. Metode pembelajaran yang digunakan guru masih konvensional. 
4. Strategi pembelajaran Means-Ends Analysis belum pernah diterapkan guru di 
MTs Nurul Islam Indonesia. 
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C. Batasan Masalah 
Mengingat begitu luasnya cakupan masalah yang terdapat pada identifikasi 
masalah, maka penelitian ini dibatasi hanya pada meneliti “Penggunaan strategi 
pembelajaran Means-Ends Analysis terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa kelas VII MTs Nurul Islam Indonesia pada materi Aitmetika Sosial 
T.P 2014/ 2015”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dikemukakan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
Apakah ada pengaruh penggunaan strategi Means-Ends Analysis terhdap kemampuan 
pemecahan masalah matematik siswa MTs Nurul Islam Indonesia Medan T.P 
2014/2015? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan strategi Means-Ends Analysis 
terhdap kemampuan pemecahan masalah matematik siswa MTs Nurul Islam 
Indonesia Medan T.P 2014/2015 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Bagi siswa; pembelajaran dengan strategi means-ends analysis diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
2. Bagi guru; strategi means-ends analysis dapat menjadi alternatif strategi 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
3. Bagi sekolah; menjadikan salah satu pertimbangan bagi guru mata pelajaran 
lain untuk menggunakan strategi means-ends analysis dalam pembelajaran 
sehari-hari dalam rangka meningkatkan prestasi di sekolah. 
4. Bagi peneliti selanjutnya; dapat dijadikan sebagai salah satu referensi bagi 
insan pendidikan khususnya dalam bidang matematika yang akan melakukan 
penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran adalah menghasilkan peserta didik 
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah yang 
kelak dihadapi oleh masyarakat. Untuk menghasilkan peserta didik yang handal 
dalam memecahkan masalah, maka diperlukan serangkaian model pembelajaran 
pemecahan masalah. Berdasarkan kajian beberapa literatur terdapat banyak model 
pemecahan masalah yang kiranya dapat diterapkan dalam pembelajaran (Wena, 2011: 
52). Oleh karena itu, maka pemecahan masalah dapat dilihat dari berbagai penelitian. 
Yaitu sebagai upaya mencari jalan keluar yang dilakukan dalam mencapai tujuan. 
Juga memerlukan kesiapan, kreativitas, pengetahuan dan kemampuan serta aplikasi 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Krulik dan Rudnick mendefinisikan pemecahan masalah adalah suatu cara 
yang dilakukan seseorang dengan menggunakan pengetahuan, ketrampilan dan 
pemahaman untuk memenuhi tuntutan dari situasi yang tidak rutin. Polya 
menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan usaha untuk mencari jalan keluar 
dari suatu kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah 
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adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk menyelesaikan masalah dengan 
menggunakan pengetahuan, ketrampilan dan pemahaman yang telah dimilikinya. 
Berikut ini disajikan pendapat para ahli mengenai langkah-langkah 
pemecahan masalah tersebut. 
Menurut Ggne langkah-langkah pemecahan masalah antara lain: 
1. Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas. Menyatakan masalah dalam 
bentuk operasional 
2. Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang diperkirakan baik 
dalam memecahkan masalah 
3. Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya. 
(pengumpulan data, pengolahan data, dll) 
4. Memeriksa kembali apakah hasil yang diperoleh itu benar, mungkin memilih 
pemecahan masalah yang baik. 
Sedangkan menurut Solso (Weda, 2011) mengemukakan 6 tahap pemecahan 
masalah yaitu: 
1. Identifikasi permasalahan 
2. Representasi permasalahan 
3. Perencanaan permasalahan 
4. Menerapkan permasalahan 
5. Menilai permasalahan 
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6. Menilai hasil permasalahan 
Hal ini sudah kewajiban yang dilakukan guru mengingat kompetensi yang 
harus dimiliki guru dan mengingat tuntutan kurikulum mengenai pemecahan masalah. 
Hal ini memberikan gambaran kepada kita adanya tantangan yang tidak kecil dalam 
mengajarkan pemecahan masalah. 
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Indikator kemampuan pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut: 
a. Memahami masalah, yaitu mengidentifikasi kecukupan data untuk menyelesaikan 
masalah sehingga memperoleh gambaran lengkap apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam masalah tersebut  
b. Merencanakan penyelesaian, yaitu menetapkan langkah-langkah penyelesaian, 
pemilihan konsep, persamaan dan teori yang sesui untuk setiap langkah 
c. Menjalankan rencana, yaitu menjalankan penyelesaian berdasarkan langkah-
langkah yang telah dirancang dengan menggunakan konsep, persamaan serta teori 
yang dipilih 
d. Melihat kembali apa yang telah dikerjakan yaitu tahap pemeriksaan, apakah 
langkah-langkah penyelesaian telah terealisasikan sesuai rencana sehingga dapat 
memeriksa kembali kebenaran jawaban yang pada akhirnya membuat kesimpulan 
akhir 
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Tujuan pemecahan masalah diberikan kepada siswa adalah: (1) dapat 
menimbulkan keingintahuan dan adanya motivasi, menumbuhkan sifat kreatifitas; (2) 
di samping memiliki pengetahuan dan keterampilan (berhitung, dan lain-lain), 
disyaratkan adanya kemampuan untuk terampil membaca dan membuat pernyataan 
yang benar; (3) dapat menimbulkan jawaban yang asli, baru, khas, dan beraneka 
ragam, dan dapat menambah pengetahuan baru; (4) dapat meningkatkan aplikasi dari 
ilmu pengetahuan yang sudah diperolehnya; (5) mengajak siswa untuk memiliki 
prosedur pemecahan masalah, mampu membuat analisis dan sintesis, di tuntut untuk 
membuat evaluasi terhadap hasil pemecahannya; (6) merupakan kegiatan yang 
penting bagi siswa yang melibatkan bukan saja satu bidang studi tetapi (bila 
diperlukan) banyak bidang studi, malahan dapat melibatkan pelajaran lain di luar 
pelajaran sekolah, merangsang siswa untuk menggunakan segala kemampuannya ini 
untuk menghadapi kehidupannya kini dan dikemudian hari. 
3. Strategi Means-Ends Analysis 
Newell dan Simon (dalam Fitriani, 2006: 22) menyatakan bahwa, 
Mengembangkan suatu jenis pemecahan masalah dengan berdasarkan strategi 
heuristik yang lebih umum, yang disebut Means-Ends Analysis. Melalui strategi 
Means-Ends Analysis seseorang yang menghadapi masalah mencoba membagi 
permasalahan menjadi bagian-bagian tertentu dari permasalahan tersebut. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Means-Ends Analysis itu 
merupakan pengembangan suatu jenis pemecahan masalah dengan berdasarkan suatu 
strategi yang membantu siswa dalam menemukan cara penyelesaian masalah dengan 
melalui penyederhanaan masalah yang berfungsi sebagai petunjuk dalam menetapkan 
cara yang paling efektif dan efisien untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 
Newell dan Simon (dalam Fitriani, 2006: 22) menyatakan bahwa “Mends-
Ends Analysis merupakan suatu proses untuk memecahkan suatu masalah ke dalam 
dua/lebih sub tujuan dan kemudian dikerjakan berturut-turut pada masing-masing 
tujuan tersebut”. 
Glass dan Holyoak (dalam Fitriani, 2006: 23) menyatakan bahwa “Means-
Ends Analysis memuat dua langkah yang digunakan berulang-ulang”. Langkah-
langkah tersebut adalah: 
a. Mengidentifikasi perbedaan antara current state (pernyataan sekarang)  dan goal 
state (tujuan); 
b. Menyusun sub tujuan (sub goal) untuk mengurangi perbedaan tersebut; 
c. Memilih operator yang tepat sehingga sub tujuan yang telah disusun dapat 
dicapai. 
Suherman (2008 : 18) mengemukakan bahwa Strategi pembelajaran Means-
Ends Analysis adalah variasi dari pembelajaran pemecahan masalah dengan 
sintaks: sajikan materi dengan pendekatan pemecahan masalah berbasis 
heuristik, elaborasi menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana, 
identifikasi perbedaan susunan sub-sub masalah sehingga terjadi konektivitas, 
pilih strategi solusi. 
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Jadi strategiMeans-Ends Analysis adalah suatu strategi pembelajaran yang 
mengoptimalkan kegiatan pemecahan masalah, dengan melalui pendekatan heuristik 
yaitu berupa rangkaian pertanyaan yang merupakan petunjuk untuk membantu siswa 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Guru hanya berperan sebagai fasilitator 
yang memberi kemudahan bagi siswa. Proses pembelajaran dengan strategi Means-
Ends Analysis memotivasi siswa untuk aktif dalam kegiatan pemecahan masalah. 
Siswa mengelaborasi masalah menjadi sub-sub masalah yang lebih sederhana. 
Tentunya dalam tahap ini siswa dituntut untuk memahami soal atau masalah yang 
dihadapi. Kemudian mengidentifikasi perbedaan antara kenyataan yang dihadapi 
dengan tujuan yang ingin dicapai, setalah itu siswa menyusun sub-sub masalah tadi 
agar terjadi konektivitas atau hubungan antara sub masalah yang satu dengan sub 
masalah yang lain dan menjadikan sub masalah-sub masalah tersebut menjadi 
kesatuan, siswa mengerjakan berturut-turut pada masing-masing sub masalah 
tersebut. Pada tahap ini siswa memikirkan solusi (cara) yang paling tepat, efektif dan 
efisien untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Setelah itu dilakukan 
pengecekan kembali untuk melihat hasil pengerjaan dan mengoreksi jika terdapat 
kesalahan perhitungan atau kesalahan dalam pemilihan strategi solusi. 
Langkah-langkah proses pembelajaran dengan strategi Means-Ends Analysis: 
1. Siswa dijelaskan tujuan pembelajaran. Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas 
pemecahan masalah yang dipilih. 
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2. Siswa dibantu mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, dll). 
3. Siswa dikelompokan menjadi 5 atau 6 kelompok (kelompok yang dibentuk harus 
heterogen), dan memberi tugas/soal pemecahan masalah kepada setiap 
kelompok. 
4. Siswa dibimbing untuk mengidentifikasi masalah, menyederhanakan masalah, 
hipotesis, mengumpulkan data, membuktikan hipotesis, menarik kesimpulan. 
5. Siswa dibantu untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan 
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
6. Siswa dibimbing untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Pembelajaran dengan strategi Means-Ends Analysis menuntut siswa untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sehingga siswa yang dominan 
berperan dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanya berperan sebagai 
fasilitator dan motivator. Materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk jadi, 
tetapi harus merupakan temuan dari siswa sehingga pembelajaran akan semakin 
bermakna. 
Kelebihan strategi Means-Ends Analysis dalam pembelajara 
1. Siswa dapat terbiasa untuk memecahkan/menyelesaikan soal-soal pemecahan 
masalah matematik 
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2. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan 
idenya 
3. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan 
keterampilan matematik 
4. Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon permasalahan 
dengan cara mereka sendiri 
5. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab 
pertanyaan melalui diskusi kelompok 
6. Strategi Means-Ends Analysis memudahkan siswa dalam memecahkan masalah 
matematik 
Kelemahan strategi Means-Ends Analysis dalam pembelajaran 
1. Membuat soal pemecahan masalah yang bermakna bagi siswa bukan merupakan 
hal yang mudah 
2. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit 
sehingga banyak siswa yang mengalami kesulitan bagaimana merespon masalah 
yang diberikan 
3. Lebih dominannya soal pemecahan masalah terutama soal yang terlalu sulit untuk 
dikerjakan, terkadang membuat siswa jenuh 
4. Sebagian siswa bisa merasa bahwa kegiatan belajar mereka tidak menyenangkan 
karena kesulitan yang mereka hadapi 
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B. Kerangka Konseptual 
Pembelajaran matematika yang diajarkan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran sangat besar perannya terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa. Pada setiap proses pembelajaran guru akan melihat aktivitas siswa 
dalam proses belajarnya. Salah satu faktor dalam suksesnya proses belajar mengajar 
adalah penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi dan keadaan 
siswa.  
Dengan melihat langkah pembelajaran dari strategi means-ends analysis maka 
pembelajaran tersebut akan memberikan pengaruh terhadap aktivitas siswa melalui 
masalah-masalah yang diberikan oleh guru. Keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 
masalah akan memberikan pengaruh positif kepada siswa yaitu siswa akan menjadi 
lebih aktif dalam kegiatan belajar dan pembelajaran karena dalam proses belajar guru 
tidak lagi mendominasikan kegiatan belajar. Siswa mempunyai kesempatan untuk 
menata sendiri apa yang dia dengar dan dia lihat menjadi satu kesatuan yang 
bermakna. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah belajar matematika yang 
rendah kerap menjadikan matematika suatu pelajaran yang sulit bagi siswa. Hal ini 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang tidak dapat memecahkan 
masalah matematika akan mendapatkan hasil belajar yang rendah pula. 
Sehubugan dengan itu, belajar matematika merupakan suatu proses yang 
harus didasari dengan pemecahan masalah sehingga matematika menjadi mudah 
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untuk dipahami dan disenangi siswa. Dan proses ini mungkin lebih berhasil jika 
pelaksanaan proses belajar mengajar menggunakan strategi means-ends analysis. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang kebenarannya masih 
memerlukan jawaban. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada  pengaruh strategi 
Means-Ends Analysis dalam meningkatkan Kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa MTs Nurul Islam Indonesia Medan Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di MTs Nurul Islam Indonesia yang beralamat di 
Jl. Megawati No.20 B Medan. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada  
semester genap yaitu bulan januari sampai dengan bulan februari Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
 
B. Populasi dan sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII salah satu MTs di kota 
Medan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling 
berdasarkan dari pertimbangan guru matematika yang bersangkutan. Satu kelas 
dijadikan sebagai kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran menggunakan 
strategi Means-Ends Analysis, dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol yang 
memperoleh pembelajaran konvensional. 
 
C. Desain Penelitian 
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest-posttest-control 
group design. Desain penelitian ini digunakan karena penelitian ini menggunakan 
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kelas kontrol dan kelas eksperimen, tes dilakukan dua kali yaitu  sebelum proses 
pembelajaran, yang disebut pretest dan sesudah proses pembelajaran yang disebut 
posttest. Seperti pada tabel berikut: 
Tabel 3.1  
 Desain penelitian 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen O X O 
Kontrol O  O 
 
Keterangan: 
O : pemberian pretest dan posttest (tes kemampuan pemecahan masalah) 
X  : Pembelajaran dengan strategi Means-Ends Analysis 
Pada desain di atas, kedua kelompok diberi pretes terlebih dahulu sebelum 
diberikan perlakuan. Setelah diberi perlakuan, kedua kelompok diukur kembali 
dengan postes. Tujuan diberikannya pretes adalah untuk melihat kesetaraan 
kemampuan awal kedua kelompok. 
 
D. Variabel Penelitian 
 Variabel dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel bebas (x) adalah strategi Means-Ends Analysis 
2. Variabel terikat (y) adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretes dan postes. 
a. Tes awal (pretest) digunakan untuk mengukur kemampuan awal kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, serta untuk mengetahui kesetaraan pengetahuan atau 
kemampuan awal kedua kelas tersebut 
b. Tes akhir (postest) digunakan untuk mengetahui perbandingan kemampuan 
pemecahan masalah matematik kedua kelas tersebut. 
Tipe tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian. Adapun alasan 
pemilihan tes uraian adalah sebagai berikut: 
a) Dengan tes tipe uraian, maka proses berpikir dan ketelitian siswa dapat dilihat 
melalui langkah-langkah penyelesaian soal karena siswa dituntut menyelesaikan 
soal secara rinci. 
b) Dengan tes tipe uraian, guru diharapkan mengetahui kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal, cara menyelesaikan soal dan sejumlah penguasaan siswa 
terhadap konsep materi yang telah di ajarkan. 
c) Dengan tes tipe uraian, guru diharapkan mengetahui kesulitan yang dialami siswa 
serta kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. 
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d) Dengan tes tipe uraian, terjadinya hasil bias evaluasi dapat dihindari karena tidak 
ada sistem tebakan atau untung-untungan. Hasil evaluasi dapat mencerminkan 
kemampuan siswa yang sebenarnya 
e) Dengan tes tipe uraian, akan menimbulkan aktivitas dan kreatifitas positif siswa 
karena tes tersebut menuntut siswa agar berpikir secara sistematik, penyampaian 
pendapat dan argumentasi, mengaitkan fakta-fakta yang relevan 
 
F. Uji Coba Instrument 
1. Validitas Tes 
 Menurut pernyataan Arikunto (2006: 168) Validitas adalah ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevaliditasan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument 
yang valid mempunyai validitas yang tinggi dan begitu juga sebaliknya. Tujuan 
dilakukan validitas instrument adalah apakah suatu instrument mampu mengukur apa 
yang ingin diukur sehingga dapat mengungkapkan data dari  variabel  yang diteliti 
secara cepat. Validitas empiris ditentukan dengan menghitung indeks korelasi antara 
dua variabel yang dikorelasikan. 
Untuk menerapkan instrument yang digunakan dicari validitas tes dengan 
menggunakan rumus. 
Rumus korelasi product momen: 
rxy = 
             
√                           
 
Keterangan: 
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n  : banyak siswa 
rxy  : koefisien korelasi antar variabel x dan variabel y 
x  : skor butir soal 
y  : skor total butir soal 
∑xy  : jumlah perkalian skor x dan y 
∑x2  : jumlah kuadrat skor item 
∑y2  : jumlah kuadrat skot total 
Pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel 
produk momen dengan taraf kebenaran 5% dengan kriteria rhitung > rtabel maka butir 
soal tergolong valid. 
 
2. Reliabilitas instrumen 
Reliabilitas suatu alat ukur dimaksudkan suatu alat yang memberikan hasil 
yang tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan kepada subyek yang 
sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, dan tempat 
yang berbeda pula (Sugiyono, 2010: 130). Reliabilitas instrumen ditentukan dengan 
menggunakan rumus Alpha seperti yang dikemukakan oleh Arikunto ( 2010 : 239 ) 
yaitu :      r11 = (
 
   
     
   
 
  
 ) 
Dimana: 
n  : banyak butir soal 
   
  : jumlah varians butir 
23 
 
 
 
  
   : varians total 
 
Dengan kriteria reliabilitas tes: 
r11 ≤ 0,20 = reliabilitas sangat rendah 
0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 = reliabilitas rendah 
0,40 ≤ r11 ≤ 0,60 = reliabilitas sedang 
0,60 ≤ r11 ≤ 0,80 = reliabilitas tinggi 
0,80 ≤ r11 ≤ 1,00 = reliabilitas sangat tinggi 
 
3. Daya pembeda 
Penghitungan daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
soal dalam membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai. 
Daya pembeda dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
  
  
 
  
  
 
Keterangan: 
D : Daya pembeda 
J : jumlah peserta tes 
   : skor maksimum yang mungkin diperoleh peserta kelompok atas 
   : skor maksimum yang mungkin diperoleh peserta kelompok bawah 
   : jumlah skor peserta kelas atas 
   : jumlah skor peserta kelas bawah 
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Klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto (2006: 213) adalah sebagai 
berikut: 
Soal dengan                jelek 
Soal dengan               cukup 
Soal dengan               baik 
Soal dengan               baik sekali 
 
4. Indeks kesukaran 
Penghitungan taraf kesukaran soal ditujukan untuk mengetahui apakah soal 
termasuk ke dalam kategori sukar, sedang, atau mudah. Soal yang baik adalah soal 
tidak terlalu mudah atau tidak terlalu sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan 
mudahnya suatu soal disebut indeks kesukaran (difficulty index). 
Menghitung indeks kesukaran soal dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
  
 
  
 
Keterangan: 
P = indeks kesukaran 
B = jumlah skor siswa yang menjawab soal 
Js = Jumlah keseluruhan skor soal 
Menurut ketentuan yang sering di ikuti, indeks kesukaran sering diklasifikasian 
(Arikunto, 2006: 210) sebagai berikut: 
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Soal dengan              soal sukar 
Soal dengan              soal sedang 
Soal dengan              soal mudah 
 
G. Hasil Uji Coba Instrument 
1. Validitas Tes 
 Uji validitas tes berguna untuk mengukur valid atau tidaknya suatu tes. Item 
tes dinyatakan valid jika harga rhitung > rtabel pada taraf signifikansi ( ) = 5% dengan 
jumlah sample 31 responden maka rtabel yaitu sebesar 0,355. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji coba instrumen penelitian pada butir soal nomor 1 diperoleh: 
N    = 31    X2   = 1696   XY = 15702   Y2    = 163732 
 X  = 214   ( X)2 = 45796  Y    = 2232  ( Y)2  = 5071504 
rxy = 
               
√                        
 
    = 
                     
√                                    
 
   = 
             
√            
  
   = 
    
√        
 
  = 0,36127 
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Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi (rxy) 
untuk butir soal nomor 1 didapat skor total sebesar 0,36127 pada tarif signifikan 5% 
diperoleh rtabel = 0,355. Dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel yaitu 
0,36127 > 0,355 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen soal nomor 1 
dinyatakan Valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rhitung > rtabel. Dengan cara 
yang sama dapat dihitung nilai koefisien korelasi untuk masing-masing soal. 
 Adapun rangkuman uji validitas tes dapat dilihat pada tabel berikut ini :  
 
Tabel 3.2 
Rangkuman Hasil Uji Validitas pretest 
No.Item rhitung rtabel  Keterangan 
1 0.36127 0.355 Valid 
2 0.449068 0.355 Valid 
3 0.315997 0.355 Tidak Valid 
4 0.434069 0.355 Valid 
5 0.36095 0.355  Valid 
6 0.296955 0.355 Tidak Valid 
7 0.40791 0.355 Valid 
8 0.435562 0.355 Valid 
9 0.418317 0.355 Valid 
10 0.462154 0.355 Valid 
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Hasil perhitungan uji validitas terhadap soal tes menunjukkan bahwa dari 10 
item soal 8 item soal dinyatakan valid, karena harga rhitung > rtabel pada nomor item 
soal 1, 2, 4,5,7,8, 9, 10 dan item soal nomor 3 dan  6 dinyatakan tidak valid. 
Tabel 3.3 
Rangkuman Hasil Uji Validitas postest 
No.Item rhitung rtabel  Keterangan 
1 0.31518 0.355 Tidak Valid 
2 0.49505 0.355 Valid 
3 0.48251 0.355 Valid 
4 0.38109 0.355 Valid 
5 0.56645 0.355  Valid 
6 0.545482 0.355 Valid 
7 0.37825 0.355 Valid 
8 0.67728 0.355 Valid 
9 0.51908 0.355 Valid 
10 0.3058 0.355 Tidak Valid 
 
Hasil perhitungan uji validitas terhadap soal tes menunjukkan bahwa dari 10 
item soal 8 item soal dinyatakan valid, karena harga rhitung > rtabel pada nomor item 
soal  2,3, 4,5,6,7,8, 9, dan item soal nomor 1 dan  10 dinyatakan tidak valid. 
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2. Uji Reliabilitas tes 
 Uji reliabilitas tes berguna untuk mengukur reliabilitas atau tidaknya suatu 
tes. Item tes dinyatakan reliabilitas jika harga rhitung < rtabel pada taraf signifikansi ( ) 
= 5% dengan jumlah sample 31 responden maka rtabel yaitu sebesar 0,355.  
r11 = ( 
 
     
 ) ( 1- 
   
 
  
  ) 
   = ( 
  
      
 ) ( 1- 
        
        
 ) 
   = ( 
  
 
 ) ( 1 – 0,64098519 ) 
   = 0,3989 
Karena r11 = 0,3987 > rtabel = 0,355 maka data tersebut reliabel. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat reliabilitas rendah 
 
3.  Indeks Kesukaran 
 Untuk soal nomor 1 
B = 7            JS = 31 
P = 
 
  
 
  = 
 
  
 
  = 0,22581 
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Dengan kriteria tingkat kesukaran soal : 
0,00   P   0,30 Soal Sukar 
0,31   P   0,70 Soal Sedang 
0,71   P   1,00 Soal Mudah 
Dapat dikatakan soal nomor 1 0,00  0,22581  0,30 memiliki tingkat kesukaran 
Soal Sukar. Dengan cara yang sama dapat dihitung tingkat kesukaran untuk masing-
masing soal. 
Adapun hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada tabel yang 
tersedia dibawah : 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Indeks Kesukaran pretest 
No IK Keterangan 
1 0.22581 Sukar  
2 0.32258 Sedang 
3 0.25806 Sukar 
4 0.25806 Sukar  
5 0.25806 Sukar 
6 0.09677 Sukar 
7 0.32258 Sedang 
8 0.32258 Sedang 
9 0.22581 Sedang 
10 0.5            Sukar  
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 Dari tabel tingkat kesukaran soal diatas, diperoleh soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 10  
memiliki tingkat kesukaran soal dalam kategori sukar dan soal nomor 2, 7, 8, 9 
memiliki tingkat kesukaran soal dalam kategori sedang  
 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Indeks Kesukaran postest 
No IK Keterangan 
1 0.58065 Sedang 
2 0.41935 Sedang 
3 0.67742 Sedang 
4 0.67742 Sedang 
5 0.35484 Sedang 
6 0.6129 Sedang 
7 0.29032 Sukar  
8 0.3871 Sedang 
9 0.29032 Sukar 
10 0.25806 Sukar 
 
 Dari tabel tingkat kesukaran soal diatas, diperoleh soal nomor 7, 9, 10 
memiliki tingkat kesukaran soal dalam kategori sukar dan soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
8 memiliki tingkat kesukaran soal dalam kategori sedang  
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4. Daya Pembeda 
Untuk soal nomor 1 : 
DP = 
     
       
  
DP = 
  
 
  
  
 
  
 = 0,15 ( soal jelek ) 
Dengan cara yang sama diperoleh : 
 
Tabel 3.6 
Hasil Daya Pembeda pretest 
 
Nomor Butir 
Soal 
DP Keterangan 
1 0.15 Jelek  
2 0.15 Jelek  
3 0 Jelek  
4 0.2375 Cukup  
5 0.2625 Cukup 
6 0.0375 Jelek 
7 0.125 Jelek 
8 0.25 Cukup  
9 0.375 Cukup  
10 0.3 Cukup 
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Tabel 3.7 
Hasil Daya Pembeda postest 
 
Nomor Butir 
Soal 
DP Keterangan 
1 0.075 Jelek  
2 0.2 Cukup  
3 0.1625 Jelek  
4 0.1375 Jelek   
5 0.1875 Jelek  
6 0.2375 Cukup  
7 0.1125 Jelek 
8 0.2625 Cukup  
9 0.175 Jelek   
10 0.0625 Jelek  
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Untuk memperoleh informasi dari data yang diperoleh, maka setelah data 
terkumpul kemudian data tersebut diolah. Data yang akan diolah dalam penelitian ini 
adalah data hasil dari pretes dan postes yang telah diberikan kepada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Data hasil tes awal dan tes akhir yang telah diberi skor kemudian 
diolah menjadi nilai dalam skala 10. Untuk kriteria penskroran, penulis mengacu pada 
teknik penskoran Schoen dan Ochmke (dalam Damayanti, 2003: 31) yaitu sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.8 
 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 
 
Rincian pengolahan dari data yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
Skor Memahami 
Masalah 
Membuat rencana 
pemecahan 
Membuat 
penyelesaian 
 
Memeriksa 
kembali hasil 
0 Salah 
menginterpreta
si/salah sama 
sekali 
Tidak ada rencana, 
tidak membuat 
rencana 
penyelesaian 
Tidak 
melakukan 
perhitungan 
Tidak ada 
pemeriksaan 
atau tidak ada 
keterampilan 
lain 
1 Salah 
menginterpreta
si sebagian 
soal, 
mengabaikan 
kondisi soal 
Membuat rencana 
yang tidak dapat 
dilaksanakan 
Melaksanakan 
prosedur yang 
benar dan 
mungkin 
menghasilkan 
jawaban tetapi 
salah 
perhitungan 
Ada 
pemeriksaan 
tetapi tidak 
tuntas 
2 Memahami 
masalah soal 
selengkapnya  
Membuat rencana 
yang benar tetapi 
salah dalam 
hasil/tidak ada hasil 
Melakukan 
proses yang 
benar dan 
mendapatkan 
jawaban yang 
benar 
Pemeriksaan 
dilakukan untuk 
melihat 
kebenaran 
proses 
3 Memahami 
masalah soal 
selengkapnya 
Membuat rencana 
yang benar tetapi 
belum lengkap 
Melakukan 
proses yang 
benar dan 
mendapatkan 
jawaban yang 
benar 
Pemeriksaan 
dilakukan untuk 
melihat 
kebenaran 
proses 
4 Memahami 
masalah soal 
selengkapnya 
Membuat rencana 
sesuai prosedur dan 
mengarah pada 
solusi 
Melakukan 
proses yang 
benar dan 
mendapatkan 
jawaban yang 
benar 
Pemeriksaan 
dilakukan untuk 
melihat 
kebenaran 
proses 
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1. Uji normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah sampel yang diambil dari 
masing-masing kelompok berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. 
Karena data dalam penelitian ini berbentuk normal, maka untuk menguji kenormalan 
data digunakan Uji Liliefors. 
Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut : 
a. Pengamatan x1, x2, x3,…....,xn dijadikan bilangan baku z1, z2, z3,…....,zn dengan 
menggunakan rumus: 
          
   ̅
 
        (Sudjana : 2002) 
Dimana : 
 ̅ = rata-rata sampel 
  = Simpangan baku sampel 
b. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku 
kemudian dihitung peluang, F(zi )= P( z ≤ zi ) 
c. Selanjutnya menghitung proposi z1, z2, z3,…....,zn yang lebih kecil atau sama 
dengan zr jika proposi ini dinyatakan oleh S (Z1) maka : 
        
                        
 
          (Z1) 
d.                               , kemudian menentukan harga mutlaknya. 
e. Mengambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut 
dengan nama Lhitung yaitu harga muthlak yang terbesar dari F(Zi)-S(Zi). 
Bandingkan Lhitung dengan Ltabel untuk taraf nyata       . 
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f. Jika Lhitung < Ltabel data berdistribusi normal atau sebaliknya. 
 
2. Uji homogenitas 
 Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah  kelompok mempunyai 
varians yang sama atau berbeda, Jika kelompok mempunyai varians yang sama maka 
kelompok  tersebut dikatakan homogen. 
Rumus yang digunakan untuk uji homogen dua pihak adalah: 
F = 
                
                
 
 Hasil perhitungan dibandingkan dengan F1/2α(v1,v2) yang diperoleh dari daftar 
distribusi f dengan peluang 1/2α, sedangkan derajat kebenaran v1 dan v2 masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan penyebut dimana α = 0,05. Dalam hal ini Ho 
ditolak jika dan hanya jika f ≥ f1/2α(v1,v2) (sudjana, 2005:250). 
 
3. Uji  Gain 
Gain adalah perolehan hasil belajar dari tes awal dan tes akhir, gain ini 
dihitung dengan menggunakan rumus indeks gain (gain ternormalkan) seperti yang 
dikemukakan oleh melzer (Aisyah, 2006: 49) sebagai berikut: 
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selanjutnya indeks gain yang diperoleh diinterpretasi dengan menggunakan 
klasifikasi indeks gain menurut Hake (Aisyah,2006: 49) sebagai berikut: 
Tabel 3.9 
Klasifikasi Interpretasi Indeks Gain 
Indeks Gain Interpretasi 
        
           
      
Tinggi 
Sedang 
Rendah 
  
4. Uji T 
 Rumusan hipotesis yang digunakan pada penelitian ini digunakan uji t, 
dengan rumus sebagai berikut: 
  
 ̅   ̅ 
 √
 
  
 
 
  
  
 
dengan 
   
        
          
 
       
...........  ( Sudjana, 2005: 239) 
Untuk taraf nyata = α maka hipotesis diterima jika –  (    ⁄  )
   
 (    ⁄  )
, dimana distribusi  t yang digunakan mempunyai dk = (       ) dalam 
hal lainnya Ho ditolak. 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Penelitian ini di lakukan di kelas VII MTs Nurul Islam Indonesia Medan. 
Diambil 2 kelas sampel yaitu kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan VII-2 sebagai 
kelas kontrol. Kelas VII-1 diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Means-Ends Analysis. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu 
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah strategi pembelajaran 
Means-Ends Analysis (X) dan variabel terikat adalah Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika  (Y). Setelah data dikumpulkan maka langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data agar dapat ditemukan pengaruh dari kedua variabel tersebut.  
 
1. Deskripsi Data Penelitian 
  Setelah penulis melaksanakan penelitian ke lokasi penelitian dengan 
memberikan tes berbentuk essay tes kepada siswa kelas VII MTs Nurul Islam 
Indonesia Medan dengan sampel yang berjumlah 31 orang, maka penulis 
mengumpulkan seluruh hasil tes yang sudah mereka selesaikan yang selanjutnya 
penulis analisa. 
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Tabel 4.1 
Ringkasan Deskripsi Data Setiap Variabel 
Statistik Dasar X Y 
N 31 31 
Mean 69.19 84.7 
Standar deviasi 12.7 7.7 
   
 Dari tabel distkriptif diatas dapat disimpulkan bahwa : 
a. Nilai rata-rata strategi Means-Ends Analysis siswa sebesar 69.19, standar deviasi 
12.7 
b. Nilai rata-rata Kemampuan pemecahan masalah matematik siswa sebesar 84.7 
dan standar deviasi 7.7 
 
2. Pengujian Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas  
Berdasarkan hasil penelitian, uji normalitas kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa dalam pokok bahasan aritmetika sosial dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.2 
Ringkasan Hasil Uji Normalitas variabel Y 
Variabel Dk Lhitung   Ltabel Keterangan 
Y 31 0.017241935 0.05 0.355 Normal 
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   Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa untuk variabel Y diperoleh Lhitung  
max = 0.017241935 dengan n = 31 dan taraf α = 0.05 dari daftar tabel didapat Ltabel = 
0.355 maka Lhitung < Ltabel  (0.017241935 < 0.355) dengan kesimpulan sampel 
berdistribusi normal. 
Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan kurva Q-Q plot of Y adalah 
seperti terlihat pada gambar berikut : 
 
 
 
Suatu data dikatakan berdistribusi normal harus memenuhi syarat diantaranya : 
a. Jika data menyebar mengikuti arah sebuah kurva, maka data tersebut 
berdistribusi normal, sedangkan 
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b. Jika data menyebar tidak mengikuti arah sebuah kurva, maka data tersebut tidak 
berditribusi normal.  
Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa data menyebarkan mengikuti arah 
kurva, ini berarti data dari penelitian ini adalah berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah  kelompok mempunyai 
varians yang sama atau berbeda, Jika kelompok mempunyai varians yang sama maka 
kelompok  tersebut dikatakan homogen. Untuk pengujian homogenitas digunakan uji 
kesamaan kedua varian, yaitu uji F. 
Jika Fhitung   ≥  Ftabel maka H0 ditolak. Jika Fhitung  <  Ftabel maka H0 diterima. 
Dengan taraf nyata α = 0,05. 
S1
2 
= 147.09  N1 = 31 
S2
2
 = 56.74  N2 = 31 
  
               
               
  
  
      
     
  
   2.59 
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       2.97 
Diperoleh Fhitung  =  2.59 dan Ftabel  = 2.97. Dengan demikian, dapat dilihat 
bahwa Fhitung < Ftabel  yakni 2.59 < 2.97. Hal ini membuktikan bahwa kedua kelas 
homogen. Ringkasan hasil perhitungan uji homogen ditunjukkan pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.3 
Data Hasil Uji Homogenitas 
 
Varian Terbesar Varian 
Terkecil 
Fhitung Ftabel Keterangan 
147.09 56.74 2.56 2.97 Homogen  
 
c. Uji Gain 
Nilai gain didapat dari selisih nilai postes dan nilai pretes. Karena kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang didapat adalah dari hasil yang diperoleh 
siswa setelah pembelajaran, maka pemahaman konsep yang dimaksud yaitu adanya 
peningkatan yang dialami siswa. Untuk mengetahui pengaruh strategi means-ens 
analysis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran menggunakan konvensional di kelas kontrol digunakan 
indeks gain (g) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada 
perhitungan berikut: 
Sebelum menentukan indeks gain terlebih dahulu mencari skor maksimum 
antara pretes dan postes. 
Untuk kelas eksperimen 
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  = 
  
   
 
  = 1 
Kemudian seterusnya sampai n = 31 
Setelah semua indeks gain dari semua data n = 31 terhitung, di cari rata-rata 
indeks gain yang terpenuhi hasil indeks gainnya 1 dengan indeks gain = 1 > 0.7 
kriteria indeks gain tinggi. 
Untuk kelas kontrol 
            
                  
                     
 
      
     
      
 
  = 
  
   
 
  = 0.6 
Kemudian seterusnya sampai n = 31 
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Setelah semua indeks gain dari semua data n = 31 terhitung, di cari rata-rata 
indeks gain yang terpenuhi hasil indeks gainnya 0.6 dengan indeks gain = 0.6 < 0.7 
kriteria indeks gain sedang. 
Dan jika berdasarkan kriteria interpretasi indeks gain yang dikemukakan oleh 
Melzer, maka indeks gain kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 
eksperimen termasuk kategori tinggi dan untuk kelas kontrol termasuk ke kategori 
sedang. Jika di bandingkan nilai gain antara kelas eksperimen dan kelas control, dapat 
disimpulkan bahwa strategi means-ends analysis dikelas eksperimen lebih 
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
di badingkan pada kelas control yang menggunakan metode konvensional. 
 
d. Uji T 
Pengujian prasyaratan analisis menunjukkan bahwa skor tiap variabel 
penelitian telah memenuhi persyaratan untuk pengujian statistik lebih lanjut. 
Hipotesis penelitian  yang akan di uji dirumuskan sebagai berikut: ada pengaruh 
penggunaan strategi means-ends analysis dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VII MTs Nurul Islam Indonesia T.P 
2014/2015. 
Dari perhitungan harga thitung  = 1.79 sedangkan ttabel = 1.33, maka harga thitung 
tidak memenuhi untuk penerimaan Ho, karena menurut teori distribusi sampling, 
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maka statistik t berdistribusi student dengan dk = (n1 + n2 – 2) dengan kriteria 
penguji: terima Ho jika – t1-½ α< t1-½ α dimana t1-½ α  didapat dari daftar distribusi t 
dengan dk = (n1 + n2 – 2) dan peluang (1 - ½ α), untuk harga-harga t lainnya Ho 
ditolak. Maka dalam hal ini Ho ditolak dan menerima Ha dan dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran strategi means-ends analysis berpengaruh dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VII MTs Nurul Islam 
Indonesia Medan T.P. 2014/2015. 
 
B. Pembahasan hasil penelitian 
 Dalam proses pembelajaran keberadaan strategi means-ends analysis 
mempunyai arti yang cukup penting. Karena keberadaan strategi means-ends analysis 
peserta didik lebih mudah mencerna bahan pelajaran dan lebih aktif. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh strategi means-ends analysis 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pokok aritmetika 
sosial. Sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah strategi 
means-ends analysis. Dari hasil analisis data pengujian hipotesis, penulis dapat 
mengemukakan beberapa temuan hasil penelitian terhadap siswa ada 7 aspek yang 
diamati yaitu : 1. Pengorganisasian belajar yang baik, 2.Komunikasi secara efektif, 
3.Penugasan dalam mata pelajaran, 4.Sikap positif peserta didik, 5. Pemberian ujian 
dan mendapatkan nilai adil, 6. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, 7. Hasil 
belajar peserta didik yang baik.  
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Dari hasil penelitian, dapat dilihat nilai rata-rata dari variabel X ( strtegi means-
ends analysis ) yaitu : 69.19 dan simpangan baku yaitu : 12.7. Sedangkan variabel Y ( 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ) diperoleh nilai rata-rata yaitu 
84.7  dan simpangan baku yaitu 7.7 
Data pada penelitian ini adalah normal, dengan sebaran data menyebar pada 
garis normal. Pengujian hipotesis mengungkapkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara strategi means-ends analysis dengan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. 
Dengan demikian pembelajaran matematika pada pokok bahasan aritmetika 
sosial yang memperhatikan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal yang 
berbentuk pemecahan masalah matematika dapat dijadikan salah satu alternatif 
pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa MTs Nurul Islam 
Indonesia Medan Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari pengolahan data yang dilakukan, maka diperoleh beberapa kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Rata-rata hasil belajar siswa sebesar 84.7. 
2. Dengan menggunakan uji normalitas lilliefors diperoleh bahwa populasi 
berdistribusi normal. 
3. Terdapat pengaruh strategi means-ends analysis terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada pokok bahasan aritmetika sosial 
dikelas VII MTs Nurul Islam Indonesia Medan Tahun Pelajaran 2014/2015. 
4. Berdasarkan data diperoleh indeks gain pada kelas eksperimen 1 dan kelas 
control 0.6 menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
mengalami perbedaan peningkatan. 
 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai tindak lanjut 
dari hasil penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Hendaknya dalam mengajar matematika, guru tidak hanya sekedar 
menyampaikan konsep-konsep matematika kepada siswa, namum diharapkan 
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lebih meningkatkan keaktifan siswa agar siswa tidak mengalami kejenuhan 
selama proses pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. 
2. Sebaiknya guru bidang studi matematika lebih menggunakan strategi means-
ends analysis sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan tidak 
membosankan. 
3. Sebaiknya kepada guru dan pihak sekolah agar berupaya menanamkan dan 
memperhatikan cara belajar siswa guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
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